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ABSTRAK BAHASA INDONESIA 
 
Dewasa ini kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi memicu pertumbuhan yang pesat pada 
segala aspek kehidupan salah satu adalah aspek industri. Industri skala besar dan sedang setiap 
tahunnya mengalami perkembangan, hal tersebut juga terjadi pada industri pengecoran logam 
skala besar dan sedang yang berada di Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten selama kurun waktu 
tahun 2006 hingga tahun 2016. Industri-industri pengecoran logam tersebut memiliki lokasi 
yang berdekatan sebagai salah satu bentuk untuk mendapatkan keuntungan aglomerasi. Akan 
tetapi, industri yang mengalami peningkatan tersebut berpengaruh terhadap sekitarnya, salah 
satu pengaruh yang ditimbulkan adalah terhadap guna lahan di sekitarnya yang mengalami 
perubahan. Berdasarkan permasalahan tersebut maka tujuan penelitian ini adalah mengetahui 
pengaruh perkembangan industri pengecoran logam skala besar dan sedang yang teraglomerasi 
terhadap perubahan guna lahan. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. 
Sementara jenis penelitian ini adalah penelitian deduktif. Metode analisis yang digunakan 
adalah analisis skoring dengan membandingkan kondisi awal penelitian dengan kondisi akhir 
penelitian. Berdasarkan data yang diperoleh didapatkan bahwa industri pengecoran logam skala 
besar dan sedang yang teraglomerasi mengalami perkembangan, sementara guna lahan di 
wilayah tersebut juga ikut mengalami perubahan. Karena sama-sama mengalami 
perkembangan/perubahan maka hubungan antara perkembangan industri dan perubahan guna 
lahan dapat disebut sebagai hubungan yang lurus, hal tersebut dapat diketahui dari 
perkembangan industri pengecoran logam skala besar dan sedang yang teraglomerasi yang 
berpengaruh tinggi terhadap perubahan guna lahan. 



















ABSTRAK BAHASA INGGRIS 
 
Nowadays, the advance of science and technology is making influence to the growth of every 
aspect in our lives, one of which is the industries.  Each year, medium and large scale industries 
keep growing and the metal foundry industries in Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten during 
2006-2016 are no exception. These industries are located close to each other as a means of 
getting the perks of agglomeration. Consequently, the growing industries had caused much 
impact to its surroundings, for instance, land use changes in the area which is a result of the 
industrial development. Based on this problem, the research purpose is to discover the impact 
of medium and large scale metal foundry industries on land use changes in Kecamatan Ceper 
Kabupaten Klaten. The method used in this research is descriptive qualitative. This research 
can be classified as deductive research. Analysis method used in this research is scoring 
analysis by comparing conditions at the beginning and the end of research. From the data 
obtained during research, it was known that land use changes in the area happened as the 
medium and large scale industries were making growth with their development. Since both 
industries and land use changes were in line, it is concluded that the relationship between these 
two variables was directly proportional, and it was shown from the fact that medium and large 
scale metal foundry industries had heavily impacted land use changes in the area.   
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